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ABSTRAK

Penelitian ind bertujuan untuk mengetabui pengaruh dosis CMA Glomus
Saseeculatin terhadap produksi dan kandungan gizi rumpur Setaria, bertempat dj
Rumah Kawat dan di Labomtoriem Hijavan Pakan Ternak Fakultas Peternakan
Universitas Andalas. Metode penelitian adalah cksperimen dengan Rancangan
weak Relompok (RAKY yang terdict dari 5 perlakoan dan 4 kelompok  Masing-
masimg  perk koan adalah A {anpa CMA), B (CMA dengan dosis 10
srany/polvbag), C { CMA dengan dosis 20 gram/palybag), 13 {CMA dengan dosis
30 grampelyvbag), E (CMA dengan dosis 40 pramfpelybag), Parameter yang
diukur yaite produksi separ, produksi baban kering, kandungan protein kasar dan
sprat kasar. Hasil penelitian untuk masing-masing perfakoan &, B, C, [, dan E
bertanut-turut adalah sebagai bertkur @ Produksi separ ; 2,35, 2,98; 3.06; 2,72; dan
247 ton'ha, Produksi bahan kenng ; D,.,E- 0,32; 0,33; 0,27 dan 0,26 ton‘ha.
Frotgin kasar - 13,40; 13.46; 13,72 12,33 dan 11,05 %BEK. Scrat kasar ; 28,79,
3742 2733 28 36; dan 29,235 “%BK. HELE-[] penelitian ini menunjukkan balwa
perlakuan  memberikan pengaruh sang berbeda sangat nyvata (P<0,01) terhadap
produkst segae dan berbeda nyata (P<0,05) terhadap procduksi bahan kering dan
tidak berbeda nvara (P=0.03) pada protein kasar dan serat kasar. Berdasarkan hasil
penslitian dapat disimputkan, babwa pemberian dosis 10 pram CMA Glomey
Seveccnlatan (perlakuan BY memberikan produksi dan kandungan gizi yang
rerbails.

Beata kunel @ Dosis CMA, Tanah Ultisol, R"r.uﬁ-f;!-ut Setaria, Produksi dan
Kandurgan Gm



L PENDAHULUAN

AL Latar Belakang

Setiap petani ataw peternak selalu mengharapkan agar lernaknya dapat
hidup. berproduksi dan berkembang bhiak secars maksimal. Untuk tercapainyva
ljuan tersebutl maka ternak yang divsahakan seperti sapi perah, sapi potong,
kambing dan domba atau ternak ruminansia lainnva harus mendapatkan hijauan
makanan ternak dalam jumlah vang cukup dan dengan mulu yang tinggi, sera
wersedianyva terus menerus sepanjang whun, Hijauan sebogai sumber pakan utiama,
chibutubbhan cukup banyvak sebapat sumber energl baik untuk hidup pokok maupun
pertumbuban. produksi dan reproduksi. Faktor produksi yang sangat menentukan
keberhasilan produksi wrnak adalab ketersedian bijavan (Matondang, [997), vang
mana T = W % dart 1otal ransum adalah bijauan makanan wernak (Susetyo,198i,

Lintuk mengatasi masalah kebutuhan hijavan, 1elah dilakukan bermacam
usaha antara lain @ pemiliban jenis hijavan atau romput ungeul vang cocok,
pengoelahan yang batk, perbaikan car bercocok anam, melaksanakan pemupukan,
selain i fuga dapar dilakukan dengan memanfaatkan bioteknologi. Salah satunva
pemanizatan bisleknologi adalah dengan mengpusakan Cendawan  Mikoriza
Arbuskula (CMA) Mikoriza berasal dari kota Wykes vang berarti cendawan dan
rifza adalah akar, sehingga dopat diartikan babhwa CMA adalah cendawan yang
Menyverang axar tanaman tetapt tudak  potogen. dan bersifat  mutvalisme,
Cendwwsn memperoleh makan in (karbobideat) dari tanaman inangnyva melalu
akar, dan tapaman inang mendapatkan bara vang lehib banvak vang sebelumnya

tdak terambil dan tdak tersedia dalam tanah (Mosse, 1981, Husin, {2002}



menvatakan bahwa fmgs: OMA untuk tanwman vaite {20 perbaikan nutrisi
tanaman. (bl resistensi kekeringan, (¢ resistensi terhadap patogen tular tanaman,
Ly resistenst logam berat, () bersifat sinergis dengan mikroba lain, () berperan
aktil dalam siklus notrisi dan, (2] merngkatkan stzhilitas ckosistem.

boartl dkk (199%) mengatakan babwa pada rumput gembala (Medtaria
decumben, Hrachtaria decumben, Beachiarie fJumidicole dan Star grass) temyata
CMA dapat berasosiast dan meningkatkan pricluksi hijavan bertunut-tueat 1,138
Y, 28T By BOS%a ddanm 47U e, peningkatan tersebut terjadi karenan CMA
memmpkatko s jumbah anakan, bobot tajuk. bobot akar, persentase infekst akar,
jumlan spora dan secapan posfor. Peto dkk (2003) menvatakan bahwa terdapat
respom inokukast CMA terhadap rumput Raja, Benggala dan Gajab. masing-
masing spesies CMA menuliki kesesuaian vang berbeda dengan spesies rumput.,
Hutabarat (2004) melakukan penelitian pada tanah ultisol dengan menpounakan
CMA ternyvata produks: ::c_l:tar dan produksi bahan kering rumput untuk masing-
masing jerms CMA adalah - tanpa CMA = 49435 dan 0,8545 fon/ha; inokulasi
dengan G rasge = E5504 dan 1.5510 tonha: inokulasi dengan G manifotis =
8811 dan 1, 6396 tordha: do inokulasi denean &, fascicudanom = 79885 dan
L2589 1on'ha, Ketiga CMA memberikan produksi vang relatill sama terhadap
produkss rempur Setar’ a -

Noli, dik, (1999 menvaiakan dengan penambaban inokulum mikoriza
mampl meningkatkan berat akar (dari 34,04 ¢ menjadi 44.12 g dan tajuk pada
tanaman melime 204 p memadi 372 g) dibandingkan dengan tanpa CMAL
Yuspawstl (20021 melaporkan bahwa dengan vosis 10 g inokulum perianaman

sisbih dapay memberikan hasil unluk pertumbuban apaman gambir pada tase
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V.KESIMPULAN

Bedasarkan husil penelition dapat disimpulkan, bahwa:
L. Peningkatan dosis CMA G fasciculatm dapal mempengaruhi produksi da
tidak mempengaruhi kandungan gizi rumput Setaria,

2. Dosis CMA G fascicalaimm vang erbaik adalah 10 gram!polybag,
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